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INTISARI

SHINTA DEWI, 2013, UJlI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SALEP MINYAK
BUAYA MUARA TERHADAP Staphylococcus aureus ATTC 25923 SECARA
IN VITRO, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Minyak buaya muara (Crocodillus porosus) merupakan obat tradisional yang
digunakan oleh masyarakat untuk mengobati penyakit kulit seperti jerawat, jamur,
alergi, eksim, gatal-gatal, panu, kudis, kurap dan luka bakar. Menurut Musdalifah
(2009) minyak buaya muara memberikan aktivitas antimikroba terhadap
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 8 % pada hasil KBM. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan dasar salep yang optimum terhadap kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Penelitian diawali dengan memformulasikan salep minyak buaya muara
(OleumCrocodyllus porosus) dengan 4 macam basis salep yaitu basis hidrokarbon,
basis absorbsi, basis emulsi dan basis larut air. Salep yang dihasilkan diuji sifat
fisiknya meliputi organoleptis, viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Formula yang
paling optimum yang diperoleh dibuat dengan beberapa konsentrasi dan diuji
aktivitas antibakterinya menggunakan metode difusi, analisis menggunakan uj anava.

Formula optimum salep diperoleh pada basis PEG. Respon sifat fisik formula
dari penelitian ini menunjukkan tidak ada beda signifikan. Aktivitas antibakteri salep
yang paling efektif sebesar 15 mm.

Kata kunci : antibakteri, minyak buaya muara (Oleum Crocodyllus porosus), salep,
Staphylococcus aureus ATTC 25923.
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ABSTRACT

SHINTA DEWI, 2013, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST of ointment
estuarine crocodile oilagainst Staphylococcus aureus ATTC 25923 IN VITRO,
Thesis, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Estuarine crocodile oil (Crocodillus porosus) is a traditional medicine used
by local people to treat skin diseases such as acne, fungi, allergies, eczema, itch,
tinea versicolor, scabies, ringworm and burns. According to Musdalifah (2009)
Crocodillus porosus provide antimicrobial activity against Staphylococcus aureus at
a concentration of 8% on the results of KBM. This study was aimed to determine the
optimum ointment base on the ability to inhibit the growth of Staphylococcus aureus
ATCC 25923.

The study began by formulating ointment estuarine crocodile oil (Oleum
Crocodyllus porosus) with 4 kinds of ointment bases namely hydrocarbon base,
absorption base, base emulsion and water-soluble bases. The resulting ointment was
physically tested including organoleptic, viscosity, dispersive power, and adhesion.
The most optimum formula obtained created and tested with several concentrations
of antibacterial activity using the diffusion method, using anava analysis.

Optimum formula obtained was the basic of PEG ointment. Response to the
physical properties of the study formula showed no significant difference. Activity of
the most effective antibacterial ointment was 15 mm.

Keywords: antibacterial, estuarine crocodile oil (Oleum Crocodyllus
porosus), ointments, Staphylococcus aureus ATTC 25923.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buaya adalah hewan reptil buas yang hidup di dalam air. Di Indonesia
terdapat tiga jenis buaya yakni Buaya Sunyulong atau Buaya sapit (Tomcistoma
schlegi), Buaya Air Tawar Papua (Crocodylus novaeguineae) dan Buaya Muara
(Crocodylus porosus). Sedangkan jenis buaya yang dibudidayakan yakni Buaya
Muara karena merupakan jenis yang paling besar dan terpanjang (Rakatama 2005).

Meski termasuk binatang buas Buaya muara bisa memberi nilai tambah pada
kehidupan manusia. Terutama kulit Buaya yang sering digunakan untuk membuat
tas, ikat pinggang, dan jas esklusif. Bagian tubuh lain dari buaya yang bisa
dimanfaatkan yaitu gigi buaya yang dijadikan perhiasan ataupun tangkur buaya yang
dipercaya sebagai obat tradisional yaitu menambah vitalitas laki-laki, serta minyak
buaya yang dapat mengobati berbagai penyakit kulit seperti jerawat, jamur, alergi,
eksim, gatal-gatal, panu, kudis, kurap, luka bakar, lepra (Rakatama 2005).

Minyak buaya asli tanpa campuran apapun dipercaya dapat menyehatkan dari
penyakit kulit seperti jerawat, jamur, alergi, eksim, gatal-gatal, panu, kudis, kurap,
luka bakar, dan lepra (Prihatmoko 2008).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Musdalifah menunjukkan bahwa
minyak buaya muara kemungkinan memberikan aktivitas antimikroba terhadap
bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 8% pada hasil KBM (Musdalifah

2009).



Berdasarkan khasiat yang telah dipaparkan diatas, terutama khasiatnya dalam
mengobati penyakit kulit, maka hal ini yang mendasari pemilihan bentuk sediaan
salep sebagai bentuk sediaan yang paling tepat untuk penggunaan terapi topikal.
Alasan lain pemilihan bentuk sediaan salep adalah penggunaan yang lebih praktis
dan mudah digunakan dibandingkan bentuk sediaan lain (Gennaro 1990).

Kekentalan dan viskositas dasar salep juga berpengaruh terhadap pelepasan
zat aktif dari basisnya, viskositas menyatakan tahanan dari suatu cairan untuk
mengalir. Semakin tinggi viskositas maka semakin besar tahanan menuju tempat
yang akan diobati jadi pelepasan obat akan lebih cepat (Martin dkk 1993).

Salep adalah sediaan setengah padat yang mudah dioleskan dan digunakan
sebagai obat luar, bahan obat harus larut atau terdispersi homogen dalam dasar salep
yang cocok (Anonim 1979). Sediaan salep digunakan pada kulit dimana pada
umumnya sediaan tersebut berfungsi sebagai pembawa pada obat-obat topikal,
sebagai pelunak kulit, pelindung dan terapi (Parrot 1971).

Basis salep adalah bahan atau bagian salep yang berfungsi sebagai suatu
pembawa untuk bahan obat (Ansel 1989). Dasar salep yang digunakan sebagai
pembawa dibagi dalam 4 kelompok, yaitu dasar salep hodrokarbon, dasar salep
serap, dasar salep yang dapat dicuci dengan air, dan dasar salep yang larut air. Setiap
salep obat menggunakan salah satu dasar salep tersebut (Anonim 1979).

Dari pertimbangan diatas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui kandungan minyak buaya muara serta mengetahui stabilitas fisik dari
salep yang akan diformulasikan dalam 4 kelompok basis salep dan mengetahui

konsentrasi minyak buaya yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan



bakteri Staphylococcus aureus ATTC 25923, setelah diformulasikan menjadi sediaan

salep.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian
ini yaitu :

1. Bagaimana sifat fisik salep minyak buaya muara (Crocodylus porosus) yang
diformulasikan dalam 4 dasar salep yaitu dasar salep hidrokarbon, dasar salep
serap, dasar salep yang dapat dicuci dengan air, dan dasar salep larut air.

2. Menentukan dasar salep yang paling optimum untuk sediaan salep minyak buaya
muara (Crocodylus porosus) terhadap kemampuan menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus ATTC 25923.

3. Mengetahui konsentrasi minyak buaya muara (Crocodylus porosus) yang

paling efektif sebagai antibakteri dalam salep tersebut.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui sifat fisik salep minyak buaya muara (Crocodylus porosus) dengan

menggunakan data hasil uji homogenitas, uji daya lekat, dan uji daya sebar.



2. Mengetahui dasar salep yang paling optimum terhadap kemampuan menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATTC 25923.
3. Mengetahui konsentrasi minyak yang paling efektif sebagai sediaan antibakteri

dalam salep tersebut.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan :

1. Dapat menambah dan melengkapi data ilmiah tentang khasiat antibakteri sediaan
salep dari minyak buaya muara (Crocodylus porosus) untuk menunjang
pemanfaatan dan pengembangan obat tradisional sehingga penggunaannya dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat terhadap khasiat antibakteri dari

sediaan salep minyak buaya muara (Crocodylus porosus).



